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ABSTRAK Kekurangan gizi pada anak merupakan penyebab lebih dari sepertiga jumlah kematian anak. Cak-
upan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) di Indonesia Tahun 2014 terdapat 47,7%. 
Pemberian MP-ASI secara tepat akan berpengaruh baik untuk gizi dan tumbuh kembang bayi, 
sebaliknya jika pemberian MP-ASI terlalu dini akan mempengaruhi tingkat kecerdasan anak dan 
penyakit degeneratif pada usia dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan an-
tara pendidikan, pengetahuan dan status pekerjaan ibu terhadap pemberian MP-ASI di wilayah 
Kelapa Dua Kota Depok pada bulan Juli 2019. Desain penelitian yaitu deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia>6 bulan 
pada Juli 2019, teknik pengambilan sampel yaitu total sampling sebanyak 30 responden dan instru-
men yang digunakan yaitu kuisioner. Analisis data meliputi univariat dan bivariat dengan meng-
gunakan uji Chi-Square. Hasil uji statistik didapatkan bahwa terdapat hubungan antara pendidikan 
ibu (p-value=0,002), status pekerjaan ibu (p-value=0,005) dengan pemberian MP-ASI dan tidak 
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu (p-value=1,000) dengan pemberian MP-ASI. Dihara-
pkan petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan kesehatan tentang MP-ASI kepada ibu 
berpendidikan rendah dan atau ibu yang tidak bekerja.

Kata Kunci Pendidikan, Pengetahuan, Status Pekerjaan, Pemberian MP-ASI

ABSTRACT Malnutrition in children is the cause of more than one third of child deaths. Coverage of complementa-
ry feeding ASI (MP-ASI) in Indonesia in 2014 was 47.7%. Complementary feeding appropriately will 
be good affect of the nutrition and growth development of infants, conversely if complementary feeding 
too early will affect to level of intelligence of children and degenerative diseases in adulthood. This 
study aims to determine the relationship between education, knowledge and work status of mothers to 
the complementary feeding in Kelapa Dua Depok City in July 2019. The research design is descriptive 
analytic with cross sectional approach. The population of this study is mothers who have babies > 6 
months of age in July 2019, sampling technique is a total sampling of 30 respondents and the instru-
ment used is a kuisioner. Data analysis included univariate and bivariate using the Chi-Square test. 
Statistical test results found that there is a relationship between mother education (p-value = 0.002), 
mother work status (p-value = 0.005) with the complementary feeding, and there’s no relationship 
between mother knowledge (p-value = 1,000) with the complementary feeding. Is expected that health 
workers can provide health education  about complementary food  to mothers with low education and 
or mothers who do not work.
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Pendahuluan

 Data WHO tahun 2013 menunjukkan bahwa 
jutaan anak di Asia Tenggara dan Asia Selatan tidak 
mendapatkan gizi sesuai kebutuhan bagi perkemban-
gan mental dan fisik dimasa kanak-kanak dan keku-
rangan gizi pada anak merupakan penyebab lebih dari 
sepertiga jumlah kematian anak.1 Data Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2015, cakupan 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi di tingkat nasi-
onal telah memenuhi target akan tetapi tetap terjadi 
penurunan yang signifikan dari 54,3% pada tahun 
2013 turun menjadi 52,3% tahun 2014 sedangkan 
bayi yang tidak mendapatkan ASI Eksklusif atau telah 
mendapatkan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 
secara dini mengalami peningkatan sebesar 47,7%.2 
Salah satu penyebab terjadinya gangguan tumbuh 
kembang bayi dan anak usia 6-24 bulan di Indonesia 
adalah rendahnya mutu MP-ASI dan ketidaksesuaian 
waktu serta gizi yang diberikan sehingga beberapa 
zat gizi tidak dapat memenuhi kebutuhan energi.3 
Menurut data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 da-
lam Avliya (2019), Depok merupakan salah satu kota 
di wilayah Provinsi Jawa Barat dengan prevalensi gizi 
kurang dan stunting yang cukup tinggi, yaitu sebesar 
31%. 4

WHO dan UNICEF telah merekomendasikan 
standar emas pemberian makan pada bayi yaitu meny-
usui bayi secara eksklusif sejak lahir sampai dengan 
umur 6 bulan didahului dengan Inisiasi Menyusui 
Dini (IMD) segera setelah lahir, mulai umur 6 bulan 
dapat berikan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 
dan teruskan menyusui hingga anak berumur 2 ta-
hun.5 Pemberian MP-ASI dengan tepat dan benar akan 
mendukung tumbuh kembang bayi baik kognitif, psi-
komotorik dan menumbuhkan kebiasaan makan yang 
baik.6 Pemberian MP-ASI dini mempengaruhi tingkat 
kecerdasan anak setelah usia dewasa dan memicu ter-
jadinya penyakit obesitas, hipertensi dan penyakit jan-
tung koroner.7

Penelitian Septiani (2014) yang berjudul hubun-
gan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) 
dengan status gizi bayi 0-11 bulan, menunjukkan ada 
hubungan antara pengetahuan, pendidikan, pekerjaan 
ibu terhadap pemberian MP-ASI dini.8 Tujuan pene-
litian ini untuk mengetahui hubungan antara pendi-
dikan, pengetahuan dan status pekerjaan ibu terhadap 
pemberian Makanan MP-ASI.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain deskrip-
tif analitik dengan pendekatan “cross sectional” yaitu 
suatu penelitian (survei) untuk mempelajari dinamika 
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, den-
gan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan 
data sekaligus pada suatu saat (point time approach).9 
Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di wilayah 
Kelapa Dua Kota Depok pada Juli 2019.  Populasi pada 
penelitian ini adalah 30 orang yaitu ibu yang memili-
ki bayi berusia>6 bulan. Teknik sampling adalah total 
sampling, sehingga jumlah sampel 30 orang. 

 Jenis data adalah penelitian ini yaitu data 
primer. Data dikumpulkan dari masing-masing varia-
bel independen dan dependen dengan cara wawancara 
menggunakan instrumen berupa kuesioner yang ber-
isi beberapa pertanyaan. Variabel yang diteliti melipu-
ti, pemberian MP-ASI, pengetahuan ibu, pendidikan 
ibu dan status pekerjaan ibu. Hasil ukur pengetahuan 
dibagi menjadi 2 kategori yaitu baik dan kurang baik, 
dikatakan baik jika nilai skor ≥ rata-rata dan dika-
takan kurang baik jika skor < rata-rata. Untuk variabel 
pendidikan dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu 
tinggi dan rendah, tamat SMP/Sederajat, tamat SMA/
Sederajat dan Perguruan tinggi dikategorikan sebagai 
pendidikan tinggi, dan pendidikan rendah terdiri dari 
tidak sekolah dan tidak tamat SD.

 Analisis data dilakukan secara univariat dan 
bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk meng-
etahui distribusi frekuensi dan proporsi dari mas-
ing-masing variabel independen dan variabel depen-
den. Analisis bivariat untuk mengetahui signifikansi 
hubungan antara masing-masing variabel indepen-
den dan satu variabel dependen, dikatakan terdapat 
hubungan signifikan apabila p-value≤0,05, tidak ada 
hubungan yang signifikan jika p-value>0,05. Karena 
variabel yang diteliti adalah hubungan antara variabel 
kategorik dengan variabel kategorik, maka uji statistik 
yang digunakan adalah uji chi-square.

Hasil 

 Distribusi frekuensi karakteristik ibu ber-
dasarkan pendidikan, pengetahuan dan status peker-
jaan dan pemberian MP-ASI dapat dilihat dari Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu, 2019
No Karakteristik Ibu Jumlah Persentase 

(%)
1 Pendidikan

−	 Rendah 5 16,7
−	 Tinggi 25 88,3

2 Pengetahuan
−	 Baik 21 70,0
−	 Kurang Baik 9 30,0

3 Status Pekerjaan 
−	 Bekerja 20 66,7
−	 Tidak Bekerja 10 33,3

4 Pemberian MP-ASI
−	 ≤ 6 Bulan 10 33,3
−	 > 6 Bulan 20 66,7
Total 30 100,0

 Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa 
dari 30 responden, terdapat sebagian besar responden 
memberikan MP-ASI tepat waktu yaitu pada usia bayi 
> 6 bulan yaitu 20 (66,7%) responden, memiliki pen-
getahuan tentang MP-ASI yang baik yaitu 21 (70%) 
responden, dan memiliki pendidikan dalam kategori 
tinggi yaitu 25 (88,3%) responden.

Tabel 2. Hubungan Pendidikan, Pengetahuan dan 
Status Pekerjaan Ibu terhadap pemberian MP-ASI di 

wilayah Kelapa Dua Kota Depok, 2019

Variabel

Pemberian 
MP ASI

Total P-Value
(OR)

Waktu 
(Bulan)

> 6 ≤ 6
% % %

Pendidikan 
Rendah 0,0 100,0 100,0 0,002

(5,000)Tinggi 80,0 20,0 100,0
Pengetahuan
Kurang Baik 66,7 33,3 100,0 1,000

(1,000)Baik 66,7 33,3 100,0
Status 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 30,0 70,0 100,0 0,005

(4,667)Bekerja 85,0 15,0 100,0

 Berdasarkan hasil uji statistik bivariat pada 
Tabel 2. menunjukkan terdapat hubungan yang sig-
nifikan antara pendidikan ibu (p-value = 0,002) dan 
status pekerjaan ibu (p-value = 0,005) terhadap pem-
berian MP-ASI. Tidak terdapat hubungan signifikan 
antara pengetahuan ibu (p-value = 1,000) terhadap 
pemberian MP-ASI. 

Pembahasan

 Dari hasil penelitian didapat p-value 0,002< 

0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara pendidikan ibu terhadap pem-
berian MP-ASI di wilayah Kelapa Dua Kota Depok. 
Nilai OR = 5, yang artinya bahwa ibu yang memiliki 
pendidikan rendah beresiko 5 kali untuk memberikan 
MP-ASI dini yaitu pada usia bayi≤6 bulan dibanding 
ibu yang berpendidikan tinggi.

 Menurut penelitian Nababan (2018) menun-
jukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI dini 
pada bayi usia kurang dari enam bulan dengan p-value 
= 0,003.7 Penelitian lain dilakukan Rahmalia (2016), 
menyatakan bahwa bahwa terdapat hubungan antara 
pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI pada bayi 
usia 0-6 bulan, p-value = 0,034 dan OR = 8, yang art-
inya ibu yang berpendidikan rendah memiliki resiko 8 
kali lebih besar memberikan MP-ASI dini.10 Penelitian 
serupa dilakukan Oktarida (2019) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara pendidikan ibu terhadap 
pemberian MP-ASI pada bayi usia 0-6 bulan, dengan 
p-value= 0,004, proporsi ibu berpendidikan tinggi dan 
memberikan MP-ASI setelah usia bayi>6 bulan seban-
yak 20 (69%) responden.11 Hasil serupa juga dilaku-
kan oleh Aldriana (2015) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian 
MP-ASI dini, p-value = 0,002 dan OR = 6, yang art-
inya ibu dengan pendidikan rendah beresiko 6 kali 
lebih besar memberikan MP-ASI dini dibanding ibu 
berpendidikan tinggi.12 Hasil juga didukung oleh pe-
nelitan Alhidayati (2016) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara pendidikan  ibu dengan pemberian 
MP-ASI dini, p-value = 0,003 dan OR = 3,178 yang art-
inya bahwa ibu yang berpendidikan rendah beresiko 
3,178 kali lebih besar untuk memberikan MP-ASI 
dini dibanding ibu yang berpendidikan tinggi.13 Hasil 
bertentangan dilakukan oleh Misnati (2015) menya-
takan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat 
pendidikan ibu dengan pemberian MP-ASI, p-value= 
0,420.14 Hasil yang bertentangan lainnya dilakukan 
Kusmiyati (2015) menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pendidikan ibu dengan pemberian 
MP-ASI, p-value 0,444.15

 Menurut Arum (2017), tingkat pendidikan 
yang rendah sangat mempengaruhi kemampuan ses-
eorang untuk menerima suatu informasi, sehingga su-
lit untuk merubah cara berfikirnya, saat bayi yang be-
lum berusia 6 bulan menangis setelah diberikan ASI, 
hal ini berarti bayi masih belum kenyang, sehingga 
mereka berusaha untuk memberikan makanan tam-
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bahan seperti bubur, buah dan lain-lain.16 Menurut 
Notoatmodjo (2010), pendidikan yang dijalani seseo-
rang memiliki pengaruh pada peningkatan kemam-
puan berfikir dengan kata lain seseorang yang berpen-
didikan lebih tinggi akan dapat mengambil keputusan 
yang lebih rasional, umumnya terbuka untuk mener-
ima perubahan atau hal baru di bandingkan dengan 
individu yang berpendidikan lebih rendah.17

 Dari hasil penelitian didapat p-value 1,000 
> 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu ter-
hadap pemberian MP-ASI di wilayah Kelapa Dua Kota 
Depok. Nilai OR = 1, yang artinya bahwa pengetahuan 
ibu bukan merupakan faktor resiko terhadap pemberi-
an MP-ASI. 

 Hasil serupa dilakukan oleh Iin (2018) yang 
berjudul Hubungan Pengetahuan dan Motivasi Ibu 
Dengan Pemberian MP-ASI di Wilayah Kerja Pusk-
esmas Rawasari Kota Jambi, menyatakan bahwa tidak 
terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan pembe-
rian MP-ASI, dibuktikan p-value = 0,192.18 Penelitan 
serupa juga dilakukan Lantip (2017) yang berjudul 
Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Pada Informasi 
MP-ASI di Buku KIA Dengan Pemberian MP-ASI Bal-
ita Usia 6-24 Bulan di Kelurahan Bandarharjo Sema-
rang Utara, menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
antara pengetahuan pada informasi MP-ASI di buku 
KIA dengan pemberian MP-ASI, p-value = 0,910.19 
Hasil serupa juga dilakukan Nina (2016) yang berjudul 
Faktor-faktor yang Berhubungan Dengan Pemberian 
MP-ASI Dini di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sin-
danglaut Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon, 
terdapat  204 responden yang diteliti, didapatkan hasil 
p-value = 0,610, yang artinya tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pem-
berian MP-ASI dini.20 Hasil bertentangan dilakukan 
oleh Misnati (2015) yang berjudul Hubungan Tingkat 
Pendidikan dan Pengetahuan Ibu Dengan Pemberi-
an MP-ASI Pada Anak 6-24 Bulan di Desa Ulapato A 
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo, menya-
takan bahwa terdapat hubungan antara tingkat penge-
tahuan ibu dengan pemberian MP-ASI dengan p-value 
= 0,005.14

 Pada penelitian ini, dari 30 responden ter-
dapat 21 (70%) responden yang memiliki pengeta-
huan tentang MP-ASI dalam kategori baik. Menurut 
Notoatmodjo (2012), walaupun seseorang itu memi-
liki pengetahuan yang baik akan sesuatu, tidak selalu 
seseorang itu akan menerapkan pengetahuan yang dia 

miliki itu ke dunia nyata dengan baik tanpa adanya ke-
mauan, proses kemauan terdiri atas adanya dorongan, 
mempertimbangkan dorongan, memilih dan memu-
tuskan, hingga akhirnya melaksanakan keputusan.9 
Menurut Notoatmodjo (2010) Pengetahuan bisa di-
peroleh melalui pendidikan non formal, seperti pen-
galaman pribadi, media, lingkungan, dan penyuluhan 
kesehatan.17

 Dari hasil penelitian didapat p-value 0,005 < 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara status pekerjaan ibu terhadap 
pemberian MP-ASI di wilayah Kelapa Dua Kota De-
pok. Nilai OR = 4.667, yang artinya ibu yang tidak 
bekerja memiliki resiko 4,667 kali lebih besar untuk 
memberikan MP-ASI terlalu dini kepada bayinya 
dibanding dengan ibu yang bekerja. 

 Hasil serupa juga dilakukan Heryanto (2017) 
yang berjudul Faktor-Faktor yang Berhubungan den-
gan Pemberian Makanan Pendamping ASI Dini, men-
yatakan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan 
ibu dengan pemberian MP-ASI Dini di Desa Negeri 
Agung, p-value = 0,001.5 Hasil juga didukung penel-
itan Alhidayati (2016) yang berjudul Faktor-faktor 
yang Berhubungan Dengan Pemberian MP-ASI Dini 
Pada Bayi di Puskesmas Payung Sekaki Tahun 2015, 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peker-
jaan ibu dengan pemberian MP-ASI dini, p-value 
= 0,038 dan OR = 2,263 yang artinya ibu yang tidak 
bekerja beresiko 2,263 kali lebih besar untuk member-
ikan MP-ASI dini dibanding ibu yang bekerja.13 Hasil 
bertentangan dilakukan Wahyuhandani (2017) yang 
berjudul Hubungan Pengetahuan Gizi dan Pekerjaan 
Ibu Terhadap Pemberian MP-ASI Dini di Puskesmas 
Telaga Biru Kota Pontianak Tahun 2014, menyatakan 
bahwa, tidak terdapat hubungan antara pekerjaan ibu 
dengan pemberian MP-ASI dini, p-value = 0,525.21

 Dari 30 responden terdapat 10 (33,3%) ibu 
yang tidak bekerja, dari 10 ibu yang tidak bekerja, 7 
(70%) ibu memberikan MP-ASI dini kepada bayinya 
saat bayi berusia≤6 bulan. Pemberian MP-ASI dini 
dapat disebabkan karena adanya faktor yang lebih dom-
inan seperti faktor sosial budaya di antaranya ibu ber-
fikiran dengan ASI saja maka pertumbuhan anak akan 
lambat dan tidak merasa kenyang sehingga responden 
berfikir untuk memberikan makanan tambahan.22  Ibu 
yang hanya bekerja di rumah dan mempunyai banyak 
waktu di rumah tidak selamanya memberikan MP-
ASI tepat pada waktunya, ini terbukti dari hasil pene-
litian dimana banyak ibu yang bekerja di rumah atau 
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hanya sebagai ibu rumah tangga sudah memberikan 
makanan tambahan sebelum waktu yang dianjurkan. 
Banyak ibu yang bekerja di rumah dan bekerja di luar 
rumah yang mengkombinasikan ASI dengan makanan 
tambahan seperti bubur instan, walaupun bayi belum 
layak diberikan MP- ASI.23 Hasil penelitian Nurul, dkk 
(2019) menyimpulkan bahwa program pemerintah 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkat-
kan status kesehatan keluarga termasuk MP-ASI. 24

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara pendidikan dan sta-
tus pekerjaan ibu terhadap pemberian MP-ASI. Tidak 
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu terhadap 
pemberian MP-ASI. Diharapkan Dinas Kesehatan ter-
kait dapat bekerja sama dengan Puskesmas, Posyan-
du serta kader-kader untuk memberikan penyuluhan 
kesehatan tentang manfaat pemberian ASI Eksklus-
if dan waktu yang tepat untuk memberikan MP-ASI 
kepada ibu berpendidikan rendah dan atau ibu yang 
tidak bekerja. Penelitian hanya dilakukan terhadap 30 
responden dengan wilayah yang cukup luas, diharap-
kan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan jumlah 
responden yang lebih banyak. 
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